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Abstract
 

 

This research is a mixed methods research which aims to know the algebraic skill of student after 

learned by TAI’s learning model and then analyzed how students’ attitudes towards mathematics 

affected they algebraic ability. The instruments in this research contains of test instruments 

(algebraic ability test) and non-test instruments (Observation paper of attitude towards 

mathematics, students respon form, and interviews guide). The methods in this study uses a mixed 

methods with sequential explanatory design where research is conducted in two stages, followed by 

a quantitative research to know algebraic ability after learning with TAI’s Learning Model and 

followed with a qualitative research to analyze the algebraic in terms of  attitudes toward 

mathematics. The quantitative research start with choosing sample students in XI IPA 5 of MAN 2 

Kudus, when the qualitative research took seven students in that class. After all students in that 

class learned and participated in algebraic ablility test, it’s found that the use of TAI’s Learning 

Model can help students to reach completeness and there are correlation between attitute towards 

mathematics and algebraic ability. 
 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini merupakan peenelitian dengan metode campuran yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan aljabar siswa setelah diberikan pembelajaran model TAI untuk selanjutnya dianalisis 

bagaimana kemampuan aljabar siswa ditinjau dari sikap siswa. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa intrumen tes (Instrumen tes kemampuan aljabar) dan instrumen non tes 
(Lembar observasi sikap siswa, angket respon siswa, dan pedoman wawancara). Metode penelitian 

yang digunakan adalah mixed methods dengan menggunakan desain sequential explanatory dimana 

penelitian dilakukan dengan dua tahap yaitu penelitian kuantitatif dengan menguji kemampuan 
aljabar setelah diajar dengan model TAI dan selanjutnya akan dilanjutkan dengan analisis 

kemampuan aljabar bila ditinjau dari sikap siswa. Penelitian kuantitatif mengambil sampel siswa 

kelas XI IPA 5 di MAN 2 Kudus, sementara penelitian kualitatifnya mengambil subjek penelitian 
tujuh siswa dari kelas tersebut. Setelah siswa kelas tersebut menerima pembelajaran dan mengikuti 

tes kemampuan aljabar, ditemukan bahwa penggunaan model pembelajaran TAI membantu siswa 
mencapai ketuntasan dalam tes kemampuan aljabar dan sikap siswa terhadap matematika 

mempunyai pengaruh pada tingkat kemampuan aljabar yang dimiliki. 
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PENDAHULUAN 

Matematika sendiri dapat ditinjau dari 

berbagai sudut pandang dan dapat memasuki 

seluruh segi kehidupan manusia, dari yang 

sederhana hingga kompleks (Ernest, 1991). Aljabar 

merupakan bagian penting dalam matematika. 

Belajar tentang aljabar merupakan pintu gerbang 

bagi para siswa untuk pendidikan berikutnya dan 

keberhasilan karir mereka (Adelman, 2006; RAND 

MathematicsStudy Panel, 2003; Silver, 1997; U.S. 

Department of Education, 1999 dalam Lucariello 

2014). Kemampuan aljabar hingga saat ini menjadi 

fokus mendunia. Secara spesifik, disebutkan 

prinsip-prinsip dan standar dalam matematika 

sekolah hingga kelas 12 semua siswa harus dapat 

(1) Memahami pola, hubungan, dan fungsi ;(2) 

Menyajikan dan menganalisa situasi dan struktur 

dalam matematika menggunakan simbol-simbol 

aljabar ;(3) Menganalisa perubahan dalam berbagai 

konteks. (NCTM, 2000). TIMSS dan PISA 

melakukan penelitian bagaimana meningkatkan 

kemampuan aljabar siswa (National Mathematics 

Advisory Panel, 2008). Van Stiphout (2011) 

mengartikan kemampuan aljabar sebagai 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam kelancaran 

prosedur dan pemahaman aljabar. Kemampuan 

aljabar juga diartikan sebagai kemampuan 

merepresentasikan situasi kuantitatif sehingga 

hubungan variabel-variabel tampak jelas (Driscoll, 

1999). Sementara Knuth dkk (2005) menyebutkan, 

hal penting dari kemampuan aljabar ada pada 

pemahaman ide kunci yang paling mendasar 

tentang variabel dan ekuivalensi. Kieran membagi 

tiga jenis kemampuan aljabar, (1) kemampuan 

generasional, (2) kemampuan transformasional, 

dan (3) kemampuan metaglobal.  

Tes awal yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan aljabar yang dimiliki 

siswa menunjukkan bahwa banyak siswa yang 

masih perlu perhatian dan perlakuan yang dapat 

membantu siswa lebih menguasai kemampuan 

aljabar. Berikut ini adalah salah satu contoh 

jawaban siswa yang mengikuti tes pendahuluan 

terkait kemampuan aljabar siswa.  

 
Gambar 1. Tes Pendahuluan Kemampuan 

Aljabar Siswa 

Kemampuan matematika seeorang, 

termasuk di dalamnya kemampuan aljabar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya 

sikap terhadap matematika. Sikap merupakan suatu 

komponen yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan program pembelajaran matematika. 

Seseorang yang memiliki sikap positif akan 

menunjukkan tindakan yang selalu mengarah pada 

upaya pencapaian tujuan pembelajaran matematika. 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan seorang 

pengajar dalam mensukseskan pembelajarannya 

adalah menciptakan suatu kondisi dan iklim 

pembelajaran yang bisa merangsang dan 

meningkatkan sikap positif siswa dalam 

pembelajaran matematika. Akinsola (2008) 

menyebutkan bahwa sikap siswa dalam 

pembelajaran berbasis  perilaku objektif dan 

pembelajaran berbasis pertanyaan instruksional 

strategis lebih baik daripada sikap siswa pada kelas 

kontrol. Siswa menjadi tidak bosan dalam 

pembelajaran sehingga sikap positif terhadap 

pembelajaran matematika meningkat.  

Salah satu model pembalajaran kooperatif 

yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI). Menurut 

Slavin (2005), model pembelajaran TAI merupakan 

model pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran kooperatif dan pembelajaran 

individual. Model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) bercirikan adanya kerja 

kelompok akan membuat peserta didik dapat aktif, 

tidak jenuh dan dapat membantu individu dalam 

kelompok untuk terus berkembang sehingga 

diharapkan akan mengembangkan kemampuan 

aljabar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan 

penelitian ini yaitu: (1) mengetahui kemampuan 

aljabar siswa, dan (2) mengetahui kemampuan 

aljabar ditinjau dari sikap siswa terhadap 

matematika. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan mixed method 

dengan desain sequential explanatory dimulai 

dengan penelitian kuantitatif dilanjutkan dengan 

penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif 

bertujuan menilai kemampuan aljabar siswa 

setelah diberikan pembelajaran model TAI. 

Kemudian, siswa dikelompokkan berdasarkan 

hasil tes kemampuan aljabar dalam tiga kelompok. 

(1) siswa kelompok atas, (2) siswa kelompok 

tengah, dan (3) siswa kelompok bawah. 

Pengelompokan ini didasarkan pada hasil tes 

kemampuan aljabar siswa yang kemudian 

diranking untuk dapat dibagi menjadi tiga 
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kelompok siswa. Dari tiga kelompok siswa 

tersebut, akan dipilih masing-masing dua siswa 

untuk kemudian akan diketahui bagaimana sikap 

siswa tersebut terhadap matematika. Metode yang 

digunakan untuk menggali informasi dari sampel 

siswa terkait sikap terhadap matematika adalah 

dengan metode wawancara.Berdasarkan hasil 

wawancara sikap siswa terhadap matematika, 

diperoleh empat karakteristik siswa, yaitu siswa 

dengan satu faktor sikap positif (SP1), siswa 

dengan dua faktor positif (SP2), siswa dengan tiga 

faktor positif (SP3), dan siswa dengan empat 

faktor sikap positif (SP4). 

Siswa menjadi sumber data utama dalam 

penelitian ini. Data yang diambil berupa data hasil 

tes kemampuan aljabar, data wawancara siswa, 

dan data lembar observasi kemampuan aljabar. 

Instrumen penalitian yang berupa instrumen tes 

dan isntrumen tes terlebih dahulu diujicobakan dan 

divalidasi oleh ahli. Instrumen tes berupa soal tes 

kemampuan aljabar sementara instrumen non tes 

berupa pedoman wawancara sikap siswa terhadap 

matematika.  

Analisis data penelitian ini terbagi menjadi 

dua bagian, yaitu analisis data kuantitatif dan 

analisis data kualitatif. Dalam penelitian ini, 

peneliti lebih memfokuskan pada penelitian 

kualitatif dan penelitian kuantitatif hanya sebagai 

pengantar untuk menuju hasil kesimpulan 

penelitian kualitatif. Analisis penelitian kuantitatif 

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 

aljabar siswa setelah diberikan pembelajaran 

model TAI dan mengelompokkan siswa ke dalam 

siswa kelompok atas, kelompok tengah, dan 

kelompok bawah setelah mengikuti tes 

kemampuan aljabar. Selanjutnya, dilakukan 

analisis data kualitatif menggunakan metode Miles 

& Huberman (2007) yang terdiri dari data 

reduction (reduksi data), data display (penyajian 

data), dan conclusions drawing/verification. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian ketuntasan 

belajar, kelompok siswa dengan pembelajaran TAI 

telah mencapai ketuntasan. Sebanyak 92% siswa 

mencapai ketuntasan belajar individual sedangkan 

berdasarkan uji ketuntasan menunjukkan bahwa 

kelompok siswa dengan pembelajaran TAI 

mencapai ketuntasan klasikal. Pembelajaran TAI 

telah mengantarkan kemampuan aljabar masalah 

siswa untuk mencapai ketuntasan belajar. Proporsi 

ketuntasan pada kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran TAI pendekatan Saintifik mencapai 

lebih dari 75%. Kemampuan aljabar siswa  pada 

pembelajaran TAI lebih tinggi dari kemampuan 

aljabar siswa pada pembelajaran ekspositori. Rata-

rata skor kemampuan aljabar siswa yang diajar 

dengan model TAI pendekatan Saintifik mencapai 

82,46 yang lebih baik secara statistik dari rata-rata 

skor kemampuan aljabar siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran ekspositori yang mencapai 

skor 72,46. Respon siswa terkait dengan 

pembelajaran TAI yang diterapkan positif. Rata-rata 

respon siswa terhadap pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran yang digunakan mencapai 87,96%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dan 

perangkat yang digunakan memancing respon 

positif siswa yang tinggi. Ini yang menjadi faktor 

meningkatnya sikap positif siswa terhadap 

matematika. Dengan meningkatnya sikap positif 

siswa terhadap matematika dalam proses 

pembelajaran, maka kemampuan matematika siswa 

juga meningkat. Hal ini dikarenakan sikap positif 

siswa terhadap matematika berkorelasi positif 

terhadap performa matematika siswa. 

Hasil analisis tes kemampuan aljabar 

kemudian digunakan untuk membagi siswa ke 

dalam tiga kelompok siswa, yaitu: kelompok atas, 

kelompok tengah, dan kelompok bawah untuk 

kemudian dikaitkan dengan domain kemampuan 

aljabar yang telah dirumuskan oleh CCSSM tahun 

2010, sebagai berikut 

1. Melihat Struktur dalam Pernyataan :  

Siswa kelompok atas telah mampu 

persamaan ekivalen dengan persamaan lain 

dan mampu membuat penyelesaian dari 

persamaan yang bersangkutan. 

Siswa kelompok tengah telah mampu 

persamaan ekivalen dengan persamaan lain 

namun belum mampu membuat penyelesaian 

dari persamaan yang bersangkutan. 

Siswa kelompok bawah belum mampu 

persamaan ekivalen dengan persamaan lain 

sehingga belum mampu membuat 

penyelesaian dari persamaan yang 

bersangkutan. Mereka baru sampai pada 

tahapan mampu melakukan operasi dasar 

sesuai dengan kaidah yang berlaku. 

2. Membuat persamaan :  

Siswa kelompok atas ketika dihadapkan 

kepada permasalahan kontekstual telah 

mampu menyajikan model matematika yang 

sesuai dengan permasalahan kontekstual yang 

diberikan. 

Siswa kelompok tengah ketika dihadapkan 

kepada permasalahan kontekstual, siswa 

kelompok tengah juga telah mampu 

menyajikan model matematika yang sesuai 

dengan permasalahan kontekstual yang 

diberikan. 
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Siswa kelompok bawah ketika dihadapkan 

kepada permasalahan kontekstual, siswa 

kelompok bawah belum mampu menyajikan 

model matematika yang sesuai dengan 

permasalahan kontekstual yang diberikan. 

3. Penalaran dengan persamaan dan 

pertidaksamaan :  

Siswa kelompok atas telah mampu 

menggunakan aturan-aturan matematika 

dalam menyelesaikan suatu persamaan. Selain 

itu, siswa kelompok atas juga mampu 

menyajikan persamaan fungsi aljabar ke 

dalam grafik. 

Siswa kelompok tengah telah mampu 

menggunakan aturan-aturan matematika 

dalam menyelesaikan suatu persamaan. Siswa 

kelompok tengah mulai mampu menyajikan 

persamaan fungsi aljabar ke dalam grafik. 

Siswa kelompok bawah telah mampu 

menggunakan aturan-aturan matematika 

dalam menyelesaikan suatu persamaan. Siswa 

kelompok bawah belum mampu menyajikan 

persamaan fungsi aljabar ke dalam grafik. 

Kemampuan Aljabar Siswa Kelompok Atas, 

Kelompok Tengah, dan Kelompok Bawah 

Hasil penelitian kualitatif menunjukkan 

bahwa kemampuan aljabar siswa kelompok atas, 

kelompok tengah, dan kelompok bawah 

menunjukkan tingkatan yang berbeda-beda. 

Kelompok atas cenderung memiliki kemampuan 

yang lebih baik dari kelompok tengah dan 

kelompok bawah.  

Kemampuan aljabar subjek siswa 

kelompok atas (SA), kelompok tengah (ST), dan 

kelompok bawah (SB) yang ditunjukkan dalam 

pengerjaan Tes Kemampuan Aljabar (TKA) 

disajikan dalam gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Capaian Skor SA, ST, dan SB dalam 

TKA 

Kemampuan Aljabar Ditinjau dari Sikap Siswa 

Terhadap Matematika 

Setelah dilakukan analisis kuantitatif 

kemampuan aljabar siswa yang diberikan 

pembelajaran dengan model TAI, hal berikutnya 

yang dilakukan adalah mencari hubungan antara 

sikap siswa terhadap kemampuan aljabar yang 

dimilikinya. Konsep sikap berfokus kepada cara 

berpikir, bertindak, dan berperilaku seorang 

individu. Beberapa praktisi mengartikan sikap 

terhadap matematika sebagai kesukaan atau 

ketidaksukaan terhadap matematika. Sikap terhadap 

matematika juga diartikan sebagai perasaan positif 

atau negatif terhadap matematika (Zan dan Martino, 

2007). Faktor yang mempengaruhi sikap siswa 

menurut Martha Tapia (1996) ada empat, yaitu 

faktor kesenangan, kepercayaan, nilai, dan motivasi. 

Untuk memperoleh data penelitian kualitatif ini, 

dilakukan wawancara kepada enam siswa yang 

diambil dari masing-masing dua siswa setiap 

kelompok (kelompok atas, kelompok tengah, 

kelompok bawah). 

Setelah dilakukan wawancara terhadap 

enam subjek siswa secara acak, kemudian dilakukan 

reduksi data untuk mendapatkan data yang lebih 

terfokus pada tujuan penelitian. Reduksi data yang 

dilakukan beberapa kali pada sumber data ini 

diharapkan dapat memperoleh gambaran bagaimana 

sikap mereka terhadap matematika.  

Faktor kesenangan, kepercayaan, nilai, dan 

motivasi siswa menjadi fokus dalam wawancara. 

Hal ini yang kemudian akan menjadi pijakan 

bagaimana kemudian sikap siswa terhadap 

matematika mempengaruhi pada kemampuan 

aljabar mereka. Siswa yang menjadi sampel 

wawancara kemudian akan dibagi menurut berapa 

banyak faktor sikap yang dimiliki. Hasil wawancara 

siswa memberikan gambaran sikap mereka terhadap 

matematika sebagai berikut. 
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Tabel 1. Deskripsi Sikap Siswa terhadap Matematika 

Subjek Siswa Sikap terhadap Matematika 

W1 W1 memiliki sikap positif pada faktor kesenangan terhadap matematika. Yang 

bersangkutan merasa senang selama pembelajaran matematika. Namun, W1 

memiliki kelemahan kemampuan matematika di dalam dirinya, tidak dapat 

menyebutkan kaitan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan merasa enggan 

untuk mempelajari matematika pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa W1 tidak memiliki sikap positif terhadap matematika pada faktor 

keyakinan, nilai, dan motivasi. 

W2 W2 menikmati selama pembelajaran matematika berlangsung.  Tidak ada 

kekhawatiran terhadap kemampuan matematika dari W2 karena yang bersangkutan 

termasuk dalam siswa yang berkategori pandai dalam matematika. Hal ini sesuai 

dengan penuturan guru dan hasil nilai rapot W2. Dapat memberikan contoh terkait 

manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki niat untuk 

melanjutkan studi di bidang matematika dengan mempersiapkan diri berlatih 

matematika. W2 memiliki sikap positif terhadap matematika pada faktor 

kesenangan, keyakinan, nilai, dan motivasi. 

W3 Sama seperti W1, W3 memiliki kesenangan dalam pembelajaran matematika 

namun memiliki kekurangan dalam kemampuan matematika, tidak mengetahui 

kaitan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan memilih untuk tidak 

mempelajari matematika pada jenjang pendidikan berikutnya. Untuk itu, W3 hanya 

memiliki sikap positif terhadap matematika pada faktor kesenangan dan tidak 

memiliki sikap positif pada faktor keyakinan, nilai, dan motivasi. 

W4 W4 memiliki kemampuan matematika yang baik. Hal ini diketahui dari penuturan 

yang bersangkutan dan dari hasil nilai rapot. W4 terlibat aktif selama pembelajaran 

dan merasa tidak ada kekhawatiran selama pembelajaran. Selain itu, W1 juga 

mengetahui kaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Namun, W4 tidak 

memiliki keinginan untuk mempelajari matematika lebih lanjut pada jenjang 

pendidikan berikutnya. Dapat disimpulkan bahwa W1 memiliki sikap positif 

terhadap matematika pada faktor keyakinan, kesenangan, dan nilai. Namun tidak 

memiliki sikap positif pada faktor motivasi. 

W5 W5 merupakan siswa yang memiliki kemampuan matematika yang cukup baik. 

Selain itu, W5 juga memiliki kesenangan selama pembelajaran matematika. 

Namun,W5 tidak dapat menyebutkan kegunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari dan memilih untuk tidak mempelajari matematika pada jenjang 

pendidikan berikutnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa W5 memiliki 

sikap positif terhadap matematika pada faktor kesenangan dan keyakinan, namun 

tidak memiliki sikap positif pada faktor nilai dan motivasi. 

W6 Sikap W6 terhadap matematika mirip dengan apa yang dimiliki oleh W4. W6 

dengan kemampuan matematika yang cukup baik, senang selama pembelajaran 

matematika, mampu menyebutkan kaitan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

namun tidak berniat mempelajari matematika pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Karena itu, dapat disimpulkan bahwa W6 memiliki sikap positif terhadap 

matematika pada faktor kesenangan, keyakinan, dan nilai. 

 

Selanjutnya dilaukan analisis kemampuan 

aljabar pada subjek kelompok siswa. Hasil 

analisis kemampuan aljabar subjek kelompok 

sikap siswa, dapat disajikan dalam gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 3. Skor Subjek Kemampuan Aljabar 

ditinjau dari Sikap 
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Dari gambar di atas, tampak bahwa siswa 

dengan faktor sikap positif yang lebih banyak 

mendapatkan hasil yang lebih baik dalam tes 

kemampuan aljabar. Analisis kemampuan aljabar 

berdasarkan sikap positif yang dimiliki siswa 

menunjukkan hasil bahwa banyaknya faktor dalam 

sikap positif terhadap matematika yang dimiliki 

siswa akan sebanding dengan capaian kemampuan 

aljabar yang dimiliki oleh siswa tersebut. Hal ini 

cukup menunjukkan bahwa sikap positif terhadap 

matematika memiliki korelasi positif terhadap 

matematika. Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa tingginya pencapaian suatu kemampuan 

matematika dapat digunakan untuk memprediksi 

adanya suatu sikap positif terhadap matematika 

(Georgiou, 2007). 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil 

penelitian ini dan hasil penelitian terkait yang lain 

bahwa sikap positif terhadap matematika 

berpengaruh positif terhadap kemampuan aljabar 

siswa. Dengan memiliki sikap positif terhadap 

matematika, maka kemampuan aljabar siswa dapat 

meningkat. 

SIMPULAN 

Berdasarkan  analisis dan pembahasan 

diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) analisis 

kemampuan aljabar siswa kelompok atas, 

kelompok tengah, dan kelompok bawah 

menunjukkan perbedaan yang cukup terlihat. 

Siswa kelompok atas mampu menggunakan 

aljabar sebagai alat pemecahan masalah, siswa 

kelompok tengah sudah mampu membuat 

persamaan fungsi aljabar berdasarkan 

permasalahan yang diberikan dan mampu 

membuat serta menyelesaikan persamaan aljabar 

yang ekivalen, sementara siswa kelompok bawah 

telah mampu menggunakan aturan dasar aljabar 

dengan baik namun belum mampu menyajikan 

persamaan dalam bentuk yang ekivalen untuk 

kemudian menyelesaikannya.; (2) sikap siswa 

yang muncul setelah pembelajaran TAI dengan 

pendekatan Saintifik dapat dibagi menjadi empat 

kelompok. Kelompok pertama adalah siswa yang 

mempunyai sikap positif pada faktor kesenangan. 

Kemampuan aljabar yang dimiliki belum mampu 

melebihi kemampuan transformasional. 

Kelompok yang kedua adalah siswa yang 

memiliki sikap positif pada faktor kesenangan 

dan kepercayaan. Kemampuan aljabar yang 

dimiliki telah mencapai kemampuan 

transformasional. Kelompok yang ketiga adalah 

kelompok dengan sikap positif pada faktor 

kesenangan, motivasi, dan nilai. Kemampuan 

aljabar yang dimiliki telah mencapai kemampuan 

meta-global. Kelompok yang keempat adalah 

kelompok dengan sikap positif pada faktor 

kesenangan, kepercayaan, nilai, dan motivasi. 

Kemampuan aljabar yang dimiliki telah mencapai 

kemampuan meta-global. 
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